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Abstract: Keterampilan pada abad 21 yang perlu dikuasai siswa adalah 

keterampilan berpikir pada tingkat tinggi. Bertujuan untuk mengasilkan soal tes 

HOTS pada mata pelajaran dasar - dasar kuliner materi bumbu dan rempah dalam 

bentuk pilihan ganda yang dikemas dengan Quizizz. Penelitian menggunakan 

metode pengembangan (R&D) model 4D. Instrumen yang digunakan adalah 

lembar validasi yang dilakukan oleh judgment exspert sebayak 3 orang yang terdiri 

dari akdemisi dan guru. Subjek yang digunakan yaitu siswa kelas X Kuliner SMK 

Negeri 1 Cerme sejumlah 59 siswa. Hasil penelitian menunjukan 1) Validasi 

instrumen soal oleh judgment exspert diperoleh rata rata 89,70% (sangat layak). 2) 

Hasil uji coba 40 butir soal dinyatakan 29 butir soal valid dan 11 butir soal tidak 

valid, Reliabilitas soal sebesar 0,81 kriteria sangat tinggi, daya beda soal 15 butir 

soal kategori baik dan 11 butir kategori cukup, tingkat kesukaran 21 butir soal 

kategori sedang, pengecoh 20 butir soal kriteria sangat baik, dan waktu 

mengerjakan tiap butir soal paling lama adalah 52 detik dan paling cepat 22 detik. 

Sehingga hasil uji butir soal menunjukan hasil yang baik pada pengembangan soal 

HOTS berbantuan Quizizz. 
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PENDAHULUAN 

 

Manusia membutukan pendidikan yang 

menjadi bagian penting dalam kehidupan, maka 

dilakukan pengembangan untuk membuat 

pendidikan yang sistematis dan bermutu yang 

perlu terus diupayakan supaya tujuan pendidikan 

dapat tercapai secara optimal (Miranti et al., 

2022). Diperlukan upaya khusus dalam 

pengembangan kurikulum, inovasi pengajaran 

dan penggunaan media untuk meningkatkan 

mutu pendidikan. Sejalan dengan pemikiran 

(Nafiati, 2021). Dalam hal pendidikan, 

pendidikan merupakan investasi penting dalam 

menghadapi dunia yang kompleks dan 

berkembang pesat. Penanganan sistem 

pendidikan di Indonesia menurut informasi 

pendidikan mengalami pembaharuan dari K 13 

menjadi kurikulum merdeka belajar (Angga et 

al., 2022).   

Proses belajar mengajar abad 21 seorang 

guru diharapkan harus mampu menginovasikan 

pembelajaran, serta guru harus terampil dalam 

menyeimbangan kondisi belajar yang menarik, 

menyenangkan dan sangat bermakna (Inayati, 

2022). Kemmpuan yang tidak hanya menghafal 

informasi namun untuk menganalisis, 

mengevaluasi dan mengaplikasikan ke dunia 

nyata merupakan tujuan HOTS (Ningsi & 

Shaleh, 2024). Dampak yang terjadi adalah siswa 

menjadi lebih pasif dalam berfikir. Lebih lanjut, 

dampak lainnya adalah kemampuan siswa dalam 

mengolah soal hanya terbatas pada soal-soal dari 

kategori mudah dan menengah. Sehingga siswa 

kurang kreatif dalam memecahkan masalah 

(Rampean et al., 2022). Gaya kognitif 

mencerminkan pemikiran mendalam, akurasi 

persepsi, memproses dan mengingat informasi 

serta menggunakan informasi tersebut dalam 

proses pemecahan masalah individu (Cintamulya 

et al., 2023). 

Berpikir tingkat tinggi dibutuhkan untuk 

siswa dalam menanalisis pada tingkat intelektual 

untuk mengimbangi kemajuan pengetahuan dan 

teknologi abad 21 (Utami et al., 2021). digital 

platform untuk media pembelajaran online yang 

digunakan sebagai panduan belajar dan alat 

penilaian yang dapat diakses melalui smartphone 

dan komputer adalah quizizz (Anyan et al., 

2024). Untuk meningkatkan motivasi belajar 

dibutuhkan Quizizz berupa website / aplikasi 

(Tabbu et al., 2024). Dengan fokus pada siswa 

dan suasana pembelajaran yang menyenangkan, 

Quizizz merupakan alat yang efektif untuk 

membuat pembelajaran di kelas menjadi lebih 

menarik (Asrory et al., 2024).  
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Pemilihan topik materi bumbu dan 

rempah berada didalam mata pelajaran dasar 

dasar kuliner pada sub bab bumbu dasar yang 

diajarkan kepada siswa kelas X fase E pada 

elemen ke 5 (lima). Menggunakan sub bab bahan 

makanan dimana memiliki materi yang luas, 

salah satu materi yang diajarkan adalan bumbu 

dan rempah, yang meliputi jenis, fungsi, sifat, 

manfaat, tujuan, teknik penanganan, teknik 

pengolahan, teknik penyimpanan, dan uji 

organoleptik. tidak semua tujuan pembelajaran 

dapat dijadikan soal HOTS (Rahayu et al., 2020) 

dan (Sari et al., 2023). 

Kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah didalam soal pilihan ganda masih 

tergolong rendah. Penyebab rendahya 

kemampuan siswa dalam menjawab soal HOTS 

materi bumbu dan rempah. Penenelitian 

dilakukan berlokasi di SMK Negeri 1 Cerme 

pada kelas X Kuliner berupa soal pilihan ganda. 

Tujuannya setelah mengetahui hasil validitas soal 

dari judgment exspert yang kemudian di revisi 

berdasarkan masukan dan tahapan uji coba untuk 

memperoleh nilai validitas empiris dari siswa.  

Berdasarkan uraian masalah tersebut penelitian 

ini bertujuan menciptakan soal tes pilihan ganda 

HOTS yang valid dan reliabel pada materi bumbu 

dan rempah. Instrumen tersebut ditinjau dari 

judgment exspert dan validitas empiris dari siswa 

berdasarkan validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran soal, daya beda soal, pengecoh soal 

atau distractor dan waktu mengerjakan butir soal. 

Soal tersebut diakses menggunakan bantuan dari 

aplikasi Quizizz.  

 

METODE  

  

Penelitian dengan metode pengembangan 

atau Research and Development (R&D) 

digunakan pada penelitian yang berfokus 

pengembangan soal pada topik materi bumbu dan 

rempah berbasis HOTS dengan menggunakan 

aplikasi Quizizz. Model pengembangan 4D pada 

penelitian ini terdiri dari 4 tahap utama yaitu: 

Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), 

Develop (Pengembangan) dan Disseminate 

(Penyebaran). Akan tetapi penelitian ini hanya 

pada tahap develop (Thiagarajan, 1974) dalam 

(Moinewa et al., 2023). Instrumen penelitian ini 

berupa lembar validasi uji butir soal HOTS yang 

dilakukan oleh judgment exspert. Bertujuan 

mengetahui kevalidan soal yang dikembangkan 

berdasarkan kesesuaian soal dan jawaban 

berdasarkan aspek materi, konstruk dan bahasa. 

Setelah mengetahui hasil validasi judgment 

exspert maka selanjutnya melakukan revisi soal 

sebelum soal tersebut di ujicobakan kepada 

siswa. 

Penelitian yang digunakan memakai 

subjek pada kelas X Kuliner di SMK Negeri 1 

Cerme. Pengambilan data pada uji butir soal pada 

siswa kelas X. Berdasarkan Fase E kelas X 

menempuh mata pelajaran dasar kuliner materi 

bumbu dan rempah sejumlah 59 siswa. Untuk 

dapat dianalisis pengambilan data minimal 

menggunakan 30 responden pada sampel 

(Choirunnisa & Pahlevi, 2021). Penelitian yang 

digunakan memakai teknik analisis butir soal 

instrumen validasi diisi oleh judgment exspert 

untuk memberikan tanda centang apabila sesuai 

dengan indikator. Skor validasi dari dihitung 

dengan skala Guttman. Yang berdasarkan 

analisis butir jawaban jika “Ya” nilai 1 (satu) dan 

jawaban “Tidak” nilai 0 (nol). Kriteria hasil 

validasi judgment exspert menurut arikunto 

(2014) sebagai berikut berdasarkan skor yaitu 1) 

81% - 100% berarti kategori sangat layak, 2) 61 

% - 80 % berarti kategori layak, 3) 41 % - 60 % 

berarti kategori cukup, 4) 21 % - 40 % berarti 

kategori tidak layak, dan 5) 0 % - 20 % berarti 

kategori sangat tidak layak. Setelah mengetahui 

hasil akhir dari judgment exspert selanjutnya di 

revisi berdasarkan saran dan dapat diujicobakan. 

Selanjutnya validitas butir soal setelah 

diujicobakan dicari dengan koefisien point 

biserial. Nilai Validitas soal dinyatakan valid 

apabila lebih tinggi dari r tabel. Nilai r tabel dari 

59 = (n-2) yaitu 0,256. Reliabilitas soal dikatakan 

reliabel ketika nilai alpha setelah dilakukan 

perhitungan > 0,60. Kriteria hasil uji reliabilitas 

soal menurut Arikunto (2014) sebagai berikut 

berdasarkan nilai yaitu: 1) 0,80 - 1,00 kategori 

sangat tinggi, 2) 0,60 - 0,79 kategori tinggi, 3) 

0,40 - 0,59 kategori sedang, 4) 0,20 - 0,39 

kategori rendah, dan 5) 0,19 kebawah kategori 

sangat rendah. Menentukan kategori soal muda, 

sedang dan sulit dibutuhkan uji tingkat kesukaran 

(Fidia et al., 2022).  Soal dengan kategori yang 

mudah tidak dapat digunakan untuk mengukur 

kompetensi siswa dan soal dengan kategori sukar 

termasuk soal yang sukar dan sulit untuk 

dikerjakan. Kriteria hasil uji tingka kesukaran 

menurut (Arikunto 2014) sebagai berikut: 1) 

0,00-0,30 kategori sukar, 2) 0,31-0,70 kategoi 

sedang dan 3) 0,71-1,00 kategori mudah. 

Membedakan kemampuan siswa 

berdasarkan kemampuan kemampuan tinggi dan 

rendah atau kelas atas dan kelas bawah dapat 
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diketahui dengan daya beda. Kriteria hasil uji 

butir daya beda sebagai berikut berdasrkan nilai 

yaitu: 1) 0,00 - 0,20 kategori jelek, 2) 0,21 - 0,40 

kategori cukup, 3) 0,41 - 0,70 kategori baik, dan 

4) 0,71 - 1,00 kategori sangat baik. Butir  soal 

dengan indeks  daya beda nilai > 0,30 dinyatakan 

baik dan butir soal dengan indeks daya beda nilai 

< 0,30 dinyatakan buruk (Magdalena et al., 

2020). Mengetahui opsi jawaban atau pengeoh 

soal yang dipilih siswa dianalisis menggunakan 

uji pengeco soal atau distractor. Menurut 

(Santosa & Badawi, 2022) berfungsi baik bila 

minimal 5% siswa memilih soal pengecoh dan 

soal pengecohnya sama atau mirip, maka jika 

tidak ada siswa yang memilih pengecoh maka 

soal pengecoh dinyatakan buruk karena terlalu 

mudah. Waktu mengerjakan soal digunakan 

untuk mengetahui rata rata butir soal dikejakan 

selama berapa lama, sehingga dapat mencari tahu 

tingkat kesukaran soal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

  

Berdasarkan hasil analisis oleh karena itu, 

soal berbasis HOTS diperkenalkan 

sehinggasiswa terbiasa mengerjakan soal. 

Terdapat 3 tahapan dalam penelitian 

pengembangan 4D untuk mengetahui hasil 

pengembangan soal HOTS.  Soal yang disusun 

terdiri dari 40 butir soal pilihan ganda HOTS. 

Selanjutnya soal di validasi berdasarkan materi, 

konstruk dan bahasa oleh judgment exspert. 

Adapun kriteria kevalidan instrumen HOTS 

berdasarkan hasil judgment exspert berikut ini: 

 
Tabel 1 Hasil Penilaian Judgment Exspert 

Aspek yang 

Ditelaah 
𝑉1 

(%) 

𝑉2 

(%) 

𝑉3 

(%) 

Total 

(%) 
Ket 

Materi 87,50 87,50 93,73 89,58 Sangat Layak 

Konstruksi 85,63 86,56 94,69 88,96 Sangat Layak 

Bahasa 88,33 89,17 94,17 90,56 Sangat Layk 

Total Keseluruhan 89,70 Sangat Layak 

 

Pada tabel diatas dapat diperoleh rata-

rata nilai kevalidan soal sebesar 89,70%. Nilai 

untuk materi sebesar 89,58% untuk konstruksi 

soal sebesar 88,96% dan bahasa sebesar 90,56% 

dinyatakan soal tersebut sangat valid dan sangat 

layak diuji cobakan karena memperoleh nilai > 

80% yaitu 89,70 %. Hasilnya menunjukkan 

bahwa instrumen sangat layak untuk di 

ujicobakan namun dengan perbaikan berdasarkan 

saran dari validator. Saran dan masukan 

validator: 

 
Tabel 2. Saran dan Perbaikan Validator 

Sebelum Diperbaiki Setelah Diperbaiki 

C1 (Mengingat) C5 (Mengevaluasi) 

Sesuai dengan mananya hidangan tersebut adalah 

garang asem. menggunakan bumbu putih dan rempah 

yang dapat menambah ciri khas hidangan. Didalam 

hidangan tersebut terdapat penambahan bumbu segar 

yang identik dengan rasa asam. Di bawah ini penyebab 

rasa hidangan garang asem menjadi asam adalah…. 

A. tomat hijau yang dipotong dadu 

B. jeruk nipis yang diperas airnya 

C. asam jawa yang di rendam air panas 

D. jeruk purut yang di potong kecil 

E. tambahan bumbu buatan cuka 

Jihan akan membuat hidangan garang asam yang 

menggunakan belimbing wuluh. Karena ketersediaan 

bahan yang kurang, sehingga bahan yang dapat 

digunakan untuk menggantikan rasa asam belimbing 

wuluh dengan menggunakan. 

A. tomat hijau yang dipotong dadu 

B. jeruk nipis yang diperas airnya 

C. asam jawa yang di rendam air panas 

D. jeruk purut yang di potong kecil 

E. tambahan bumbu buatan cuka 

 

Setelah soal memalui tahap perbaikan 

bedasarkan saran dan masukan validator. 

Selajutnya soal dipindahkan kedalam aplikasi 

Quizizz melalui webiste (https://quizizz.com) 

atau aplikasi. Berikut ini tampilan soal dengan 

mengguanakan Quizizz: 
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Gambar  1. Soal di Quizizz 

 

 
Gambar 2. Soal di Quizizz 

 
Butir soal melalui tahapan ujicoba terbatas 

yang dilakukan oleh peserta didik kelas X 

Kuliner SMKN 1 Cerme untuk mengetahui hasil 

dari validitas empiris berdasakan analisis butir 

soal. Menurut (Tarmizi et al., 2021) tujuan 

analisis soal untuk mencari tahu karakteristik soal 

yang dikerjakan siswa masuk kategori mudah 

atau sulit, dan membedakan antara siswa yang 

memahami soal dengan baik dan yang tidak. 

Setelah siswa menjawab 40 butir soal yang 

diujicobakan akan menentukan nilai berasarkan 

validitas soal, reliabilitas, tingkat kesukaran, 

daya beda soal, pengecoh soal dan waktu 

mengerjakan tiap butir soal. Hasil perhitungan 

tiap butir soal yang telah dirata-rata diperoleh dan 

dicocokan dengan nilai 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada tabel 0,256 

karena jumlah sampel sebanyak 59 siswa.  Indeks 

validitas berdasarkan distribusi butir soal sebagai 

berikut: 

 
Tabel 3. Hasil Validitas Butir Soal 

No Indeks Validitas No Butir Soal Jumlah % 

1 𝑌𝑝𝑏𝑖 >0,256 
2, 3, 4, 5, 6, 7, 10, 11, 12, 13, 15, 6, 17, 19, 

20, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 

36, 39 dan 40 

29 73 

2 𝑌𝑝𝑏𝑖 <0,256 1, 8, 9, 14, 18, 21, 22, 34, 35, 37, 38. 11 27 

 

Hasil yang diperoleh akan didasarkan pada 

patokan bahwa r tabel 𝑌𝑝𝑏𝑖 ≥ 0,256 berarti valid 

dan 𝑌𝑝𝑏𝑖 < 0,256 soal tidak valid. Sehingga dari 

40 butir soal menghasilkan 29 butir soal kategori 

valid dan 11 butir soal kategori tidak valid. Soal 

yang tidak valid akan dibuang dan untuk 

menganalisis butir soal selanjutnya hanya 

menggunakan soal yang valid sebanyak 29 butir 

saja. Hasil reliabilitas butir soal hasil analisis 

pada soal tes HOTS materi bumbu dan rempah 

diperoleh nilai reliabilitas 29 butir soal valid 

sebesar 0,81 yang termasuk dalam nilai soal yang 

sangat tinggi atau sangat reliabel. Hasil tersebut 

sejalan dengan penelitian (Choirunnisa & 

Pahlevi, 2021) mengungkapkan soal mampu 

dikatakan berilai reliabel apabila nilai yang 

diperoleh 𝑌𝑝𝑏𝑖 > 0.60. Daya beda soal dapat 

dilihat dengan rata-rata kelas atas dan kelas 

bawah untuk menentukan kapasitas soal. Sejalan 

dengan penelitian (Fidia et al., 2022) hal ini 
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mencerminkan adanya daya beda, seperti 

kemampuan antara siswa kognitif tinggi dan 

siswa kognitif rendah. Oleh karena itu, 

pembagian soal berdasarkan daya pembeda 

adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 4. Hasil Uji Daya Beda 

No Daya Pembeda Jumlah 
Jumlah 

Persen (%) 

1 0,00-0,20 (Jelek) 1 3,44 

2 0,21-0,40 (cukup) 11 37,93 

3 0,41-0,70 (baik) 15 51,72 

4 
0,71-1,00 (baik 

sekali) 
2 6,89 

 

Berdasarkan hasil daya beda menunjukan 

15 butir soal kategori baik, 11 butir soal cukup, 2 

soal baik sekali dan 1 butir soal jelek. Soal yang 

buruk dibuang karena tidak berfungi baik dan 

tidak bisa membedakan siswa dengan kemapuan 

tinggi dan rendah (Nadhifa & Firdaus, 2023). 

Soal dalam kategori yang layak untuk dilakukan 

uji analisis butir soal selanjutnya. Pada tingkat 

kesukaran soal apabila kesukaran terlalu mudah 

tidak dapat meningkatkan potensi siswa. Jika 

memiliki kesukaran yang terlalu sukar membuat 

siswa tidak memiliki semangat untuk 

mengerjakan soal karena waktunya habis untuk 

membaca soal. Hasil tersebut sesuai dengan 

penelitian  (Nisa & Pahlevi, 2021) menyatakan 

nilai tingkat kesulitan yang tinggi berarti soal 

tersebut mudah. Oleh karena itu pembagian soal 

berdasarkan tingkat kesulitan sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

No 
Tingkat 

Kesukaran 
Jumlah % 

1 0,00-0,30 (sukar) 1 3,44 

2 0,31-0,70 (sedang) 21 72,40 

3 0,71-1,00 (mudah) 7 24,10 

 

Berdasarkan hasil tingkat kesukaran 

menunjukan 21 soal sedang, 7 soal mudah dan 1 

soal sukar. Untuk soal dengan kategori sukar 

menunjukan soal HOTS tersebut sangat sulit 

untuk di jawab semua siswa. Paling banyak hasil 

tingkat kesukaran pada kategori sedang yang 

menunjukan soal tersebut dikatrgorikan tidak 

sukar dan tidak mudah untuk dikerjakan. 

Pengecoh atau distrctor menurut (Arikunto, 

2014) pengecoh soal harus dipilih minimal 5 % 

dari jumlah siswa. Pengecoh soal yang layak 

pada tiap soal harus dapat dijawab sekurng-

kurangnya 3-5 siswa per opsi jawban untuk 

menandakan pengecoh soal berfungsi dengan 

baik. Sehingga distribusi ke butir soal 

berdasarkan pengecoh sebagai berikut: 

 
Tabel 6. Hasil Keefektifan Distractor 

No 
Keefektifan 

Distractor 
No. Butir Soal Jumlah % 

1 Tidak Baik (0) 16, 27 2 6,89 
2 Kurang baik (1) 0 0  
3 Cukup (2) 3, 12 2 6,89 
4 Baik (3) 7, 13, 17, 26, 30 5 17,24 

5 Sangat Baik (4) 

2, 4, 5, 6, 10, 11, 15, 19, 

20, 23, 24, 25, 28, 29, 31, 

32, 33, 36, 39, 40 

20 68,96 

 
Berdasarkan pengecoh soal menunjukan 

soal dengan 4 pengecoh dan 1 kunci jawaban 

berfungsi paling banyak sebanyak 20 soal. 

Menunjukan soal HOTS, jawaban dan pengecoh 

soal berfungsi dengan baik dan siswa terkecoh 

dengan pengecoh soal yang diberikan. Jika pada 

satu soal semua siswa menjawab benar 

menunjukan pengecoh soal tifak berfungsi 

karena hanya satu pilihan yang dipilih (Tarmizi 

et al., 2021). Waktu mengerjakan soal dapat 

dilihat dari hasil jawaban siswa menjawab pada 

Quizizz. Yang menunjukan jika rata - rata paling 

lama semua siswa menjawab satu soal dengan 

kategori paling lama adalah 52 detik. Dimana 

hampir 1 menit digunakan untuk menjawab 

menjawab 1 butir soal. Untuk waktu rata- rata 

tiap butir soal saat siswa menjawab soal dengan 

kategori cepat dengan waktu 22 detik. Soal 

tersebut dengan tipe yang sulit namun masih 

tergolong mudah meskipun soal tersebut adalah 

HOTS. 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian pengembangan instrumen 

soal HOTS Materi bumbu dan rempah kelas X 

dapat dinyatakan valid serta reliabel. Validitas 

judgment exspert memperoleh kategor sangat 
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valid. Hasil uji validitas butir soal dari validitas 

empiris kategori valid. Hasil uji reliabilitas 

termasuk sangat reliabel. Tingat kesukaran 

kategori sedang. Daya beda soal baik, Pengecoh 

soal kategori sangat baik, waktu mengerjakan 

tiap butirnya tidak lebih dari 1 menit. Dapat 

digunakan sebagai soal evaluasi untuk mengukur 

kemampuan HOTS dari siswa dan dapat 

dikembangkan lebih lanjut, bagi guru soal HOTS 

dapat diunakan sebagai acuan atau referensi soal 

untuk kegiatan belajar di dalam kelas sepeti pada 

saat evaluasi materi belajar. 
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